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BAB I
PENDAHULUAN

Laboratorium Bahasa dan Instruksional (LBI) FKIP
Universitas Pakuan memiliki peran yang sangan penting
dalam mendukung kegiatan pendidikan dan penelitian
di bidang bahasa yang dapat digunakan bersama oleh
Program Studi di FKIP. Laboratorium ini menyediakan
layanan penyelenggaraan tes kemampuan bahasa serta
pelatihan bahasa instruksional dan keterampilan Abad
21 dengan bantuan instruktur profesional.

LBI juga menyediakan sarana untuk melakukan analisis
dan eksperimen yang berkaitan dengan pedagogi
dalam Linguistik Terapan Bahasa Indonesia dan Bahasa
Inggris. Dalam konteks ini, penggunaan LBI yang efisien
menjadi sangat krusial untuk mencapai hasil yang
maksimal. Oleh karena itu, disusunlah Buku Profil
Laboratorium Bahasa dan Instruksional ini untuk
memberikan acuan yang jelas mengenai prosedur, tata
tertib, dan prinsip-prinsip keselarasan yang harus
diterapkan oleh semua pengguna laboratorium.

Penyusunan buku profil ini adalah untuk
mengoptimalkan penggunaan sarana dan prasarana
LBI. Buku profil in akan memberikan informasi mengenai
prosedur yang tepat menenjemen jadwal, penggunaan
sarana dan prasarana laboratorium, serta langkah-
langkah darurat yang perlu diambil dalam situasi
tertentu. 
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Buku profil LBI ini juga menyediakan panduan

layanan cepat dan tepat saat hadapi keadaan

darurat. Hal ini juga mencakup berbagai aspek

keselamatan dan kesehatan kerja (K3) yang penting

untuk diterapkan di laboratorium. kami berharap

dapat menciptakan lingkungan yang aman bagi

semua pengguna laboratorium. Hal ini sejalan

dengan regulasi yang berlaku di Indonesia tentang

keselamatan kerja di lingkungan pendidikan dan

penelitian.

Dalam proses penyusunan dan standar nasional

yang relevan, seperti Undang-Undang No. 12 Tahun

2012 tentang Pendidikan Tinggi dan Permendikti No.

44 Tahun mengenai Standar Nasional Pendidikan

Tinggi. Regulasi ini menjadi dasar untuk menetapkan

prosedur dan kebijakan yang berlaku di

Laboratorium …. Dengan mematuhi standar tersebut,

kami berharap dapat meningkatkan kualitas kegiatan

akademik dan penelitian yang dilakukan di

laboratorium ini.

Dengan disusunnya buku panduan penggunaan

laboratium ini, kami berharap pengguna

Laboratorium …, baik mahasiswa maupun peneliti,

dapat lebih memahami tenggungjawab mereka dan

menerapkan prosedur yang telah ditetapkan.

Panduan ini bertujuan untuk menciptakan lingkungan

yang kondusif dan aman, sehingga dapat

mendukung pencapaian hasil penelan yang

berkulitas tinggi. Melalui upaya ini, kami berharap

dapat berkontribusi dalam pengembangan ilmu

pengetahuan dan teknologi di bidang … yang

berkelanjutan.

Akhir kata, penulis berharap Buku Profil

Laboratorium ini dapat digunakan sebagai referensi

yang berguna bagi semua pengguna Laboratorium

Bahasa dan Instruksional. Dengan panduan ini dapat

membantu meningkatkan kualitas kegiatan akademik

dan penelitian di Fakultas Keguruan dan Ilmu

Pendidikan, Universitas Pakuan, dan memberikan

manfaat yang besar bagi pengembangan ilmu

pengetahuan serta masyarakat secara umum. 2



Tujuan LBI FKIP
Meningkatkan kualitas pendidikan
Pengembangan mahasiswa
Pembinaan bahasa Indonesia dan bahasa asing
Pengembangan modul ajar
Peningkatan kompetensi dosen
Pengembangan sistem pembelajaran
Kolaborasi institusional

Fungsi LBI FKIP
Laboratorium Bahasa FKIP berfungsi sebagai sarana pendidikan dan
penelitian yang dapat digunakan bersama. Laboratorium ini
menyediakan layanan penyelenggaraan tes kemampuan bahasa serta
pelatihan bahasa instruksional dan keterampilan Abad 21 dengan
bantuan instruktur profesional.

2. Tujuan dan Fungsi
Laboratorium

3. Visi, Misi, dan
Sasaran

Visi LBI FKIP
Menjadi unit layanan bahasa dan instruksional pembentuk pendidik yang
bermutu, mandiri, dan berkepribadian pada Level ASEAN tahun 2027.

Misi LBI FKIP
Menyelenggarakan kegiatan bahasa dan instruksional secara
profesional dan bertanggungjawab.
Melaksanakan kegiatan penunjang penelitian dalam bidang
pendidikan sesuai IPTEKS.
Menyelenggarakan layanan tes berbahasa Inggris dan/atau
berbahasa Indonesia sesuai dengan kebutuhan civitas akademi
Universitas Pakuan dan kebutuhan masyarakat
Melaksanakan kerjasama dengan berbagai. pihak di dalam dan
luar negeri

Sasaran LBI FKIP
Mahasiswa FKIP Universitas Pakuan
Mahasiswa Universitas Pakuan
Masyarakat Umum
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Pengelolaan Laboratorium Bahasa dan
Instruksional (LBI) FKIP berpedoman pada
landasan hukum yang berlaku sebagai acuan
dalam penyusunan kebijakan, perencanaan,
pelaksanaan, dan evaluasi kegiatan
laboratorium.

Landasan hukum ini memastikan bahwa
seluruh kegiatan operasional laboratorium
berjalan sesuai peraturan perundang
undangan, standar pendidikan, dan
kebijakan institusi.

Landasan tersebut adalah Undang-Undang
No. 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi
dan Permendikti No. 44 Tahun mengenai
Standar Nasional Pendidikan Tinggi. Regulasi
ini menjadi dasar untuk menetapkan
prosedur dan kebijakan yang berlaku di LBI
FKIP. Dengan mematuhi standar tersebut,
kami berharap dapat meningkatkan kualitas
kegiatan akademik dan penelitian yang
dilakukan di laboratorium ini.

Ruang lingkup kegiatan Laboratorium Bahasa
dan Instruksional mencakup seluruh aktivitas
yang mendukung proses pembelajaran,
pelatihan, dan pengembangan keterampilan
berbahasa secara terstruktur dan terarah.
Kegiatan ini dirancang untuk memenuhi
kebutuhan akademik, penelitian, serta
pengembangan profesional bagi siswa,
mahasiswa, maupun tenaga pendidik, dan
umum. 

Kegiatan tersebut meliputi:
penggunaan fasilitas laboratorium untuk
praktik keterampilan berbahasa,
penyelenggaraan
pelatihan dan workshop, pengujian
kemampuan bahasa, pemanfaatan
teknologi pembelajaran, hingga
kegiatan kolaborasi dengan pihak
eksternal. 

Seluruh kegiatan dilaksanakan sesuai
prosedur operasional dan tata tertib yang
berlaku, guna memastikan terciptanya
lingkungan belajar yang kondusif, aman, dan
efektif.

4. LANDASAN
HUKUM 5. RUANG LINGKUP

KEGIATAN
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Struktur organisasi Laboratorium Bahasa dan
Instruksional bersifat sederhana, dengan
Kepala Laboratorium sebagai pengelola
yang bertanggung jawab atas seluruh aspek
operasional. Kepala Laboratorium
memegang peran sentral dalam
perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi
seluruh kegiatan, termasuk pengelolaan
fasilitas, pengaturan jadwal penggunaan,
koordinasi dengan pihak internal maupun
eksternal, serta pengembangan program
pembelajaran. 

Meskipun tidak memiliki staf khusus,
pelaksanaan tugas Kepala Laboratorium
didukung oleh kerja sama dengan dosen,
tenaga teknis, atau pihak terkait lainnya di
lingkungan institusi sesuai kebutuhan.
Struktur yang sederhana ini
memungkinkan koordinasi yang cepat,
efisien, dan fleksibel, sehingga pengelolaan
laboratorium dapat tetap berjalan optimal.

Tata kelola Laboratorium Bahasa dan
Instruksional merupakan sistem pengelolaan
yang mencakup perencanaan, pelaksanaan,
pengawasan, dan evaluasi seluruh kegiatan
laboratorium secara efektif, efisien, dan
sesuai standar mutu pendidikan. Dalam
laboratorium ini, pengelolaan dilakukan oleh
Kepala Laboratorium sebagai penanggung
jawab utama, yang memastikan setiap aspek
operasional berjalan tertib, aman, dan
mendukung tujuan pembelajaran dan
instruksional. 

Tata kelola mencakup pengaturan
penggunaan fasilitas, pemeliharaan
peralatan, pengelolaan administrasi,
penerapan prosedur keselamatan, serta
koordinasi dengan pihak internal dan
eksternal. Dengan tata kelola yang baik,
laboratorium dapat menjadi sarana
pembelajaran yang optimal, inovatif, dan
relevan dengan kebutuhan akademik
maupun perkembangan teknologi
pendidikan.

1.STRUKTUR
ORGANISASI

2. TATA KELOLA
LABORATORIUM

BAB II
PROFIL LABORATORIUM BAHASA DAN

INSTRUKSIONAL

3. STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR (SOP)
Standar Operasional Prosedur (SOP) Laboratorium Bahasa dan Instruksional
merupakan panduan resmi yang berisi langkah-langkah, aturan, dan standar kerja
yang harus dipatuhi oleh seluruh pengguna laboratorium. SOP disusun untuk
memastikan setiap kegiatan, mulai dari penggunaan fasilitas, pemeliharaan
peralatan, hingga pelaksanaan pelatihan dan evaluasi, berjalan secara tertib,
aman, dan sesuai dengan tujuan pembelajaran. Dengan adanya SOP, semua pihak
memiliki acuan yang jelas dalam menjalankan tugas dan tanggung jawabnya,
sehingga meminimalkan risiko kesalahan, meningkatkan efisiensi kerja, serta
menjamin mutu layanan laboratorium.
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LBI memiliki l1 ruang laboratorium yang digunakan secara bersama oleh pihak internal
maupun eksternal. Ruangan ini memiliki layout cubical yang berstandar laboratorium.
Berikut adalah denah ruang LBI.

Peralatan utama LBI FKIP terdiri dari beberapa komponen inti, seperti:
Stasiun Instruktur (komputer/laptop dengan perangkat lunak kontrol), 
Stasiun Mahasiswa (komputer untuk mahasiswa), 
Headset dengan mikrofon untuk komunikasi audio, 
Server untuk menampung perangkat lunak, 
Perangkat Lunak Pembelajaran Bahasa yang interaktif, serta 
Layar untuk presentasi visual.

Peralatan ini bekerja bersama untuk menciptakan lingkungan belajar yang efektif
untuk melatih kemampuan mendengarkan dan berbicara.

1.RUANG DAN LAYOUT LABORATORIUM

2. PERALATAN UTAMA

3. PERALATAN PENDUKUNG
Layar: untuk menampilkan materi visual, presentasi, atau video kepada seluruh
siswa dalam ruangan. 
Speaker: Untuk pemutaran audio di seluruh ruangan atau untuk sesi kelompok
besar. 
Papan Tulis/Whiteboard: Untuk penjelasan tambahan atau diskusi di kelas. 
Perabot Pendukung: Meja, kursi, dan ruangan yang nyaman untuk mendukung
aktivitas belajar. 

BAB III
SARANA DAN PRASARANA
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Software dan sistem LBI adalah teknologi yang menggunakan komputer dan jaringan
(terutama LAN) untuk mendukung pembelajaran bahasa, memungkinkan dosen/instruktur
untuk mendistribusikan materi, memantau dan berinteraksi dengan mahasiswa/pengguna
LBI, serta mengelola sesi latihan mendengarkan, berbicara, membaca, dan menulis secara
interaktif. 
Sistem ini terdiri dari perangkat lunak dan perangkat keras seperti komputer master dan
headset siswa yang terhubung untuk menciptakan lingkungan belajar yang lebih kaya dan
efisien, serta memungkinkan pembelajar untuk belajar mandiri pada kecepatan mereka
sendiri.

LBI FKIP dilengkapi dengan berbagai fasilitas keselamatan dan keamanan kerja
untuk memastikan kegiatan pembelajaran berlangsung dengan aman, nyaman,
dan tertib. Fasilitas ini dirancang untuk mencegah risiko kecelakaan, melindungi
pengguna, serta menjaga peralatan laboratorium agar berfungsi optimal.

1. Sistem Kelistrikan Aman
Seluruh instalasi listrik telah dipasang sesuai standar keamanan, dengan kabel
terlindungi, stopkontak berpengaman, dan arus listrik yang stabil untuk mendukung
perangkat audio-visual serta komputer.
2. Sistem Pemadam Kebakaran
Tersedia APAR (Alat Pemadam Api Ringan) yang ditempatkan di titik strategis dan
mudah dijangkau. Pengguna laboratorium dibekali pengetahuan dasar
penggunaan APAR untuk mengantisipasi kebakaran.
3. Ventilasi dan Sirkulasi Udara
Laboratorium dilengkapi sistem ventilasi dan pendingin ruangan yang memadai
untuk menjaga kenyamanan sekaligus mencegah gangguan kesehatan akibat
sirkulasi udara yang buruk.
4. Pintu Darurat dan Jalur Evakuasi
Terdapat pintu darurat dan jalur evakuasi yang diberi tanda jelas untuk
memudahkan evakuasi jika terjadi keadaan darurat.
5. Sistem Keamanan dan Pengawasan
Laboratorium diawasi oleh CCTV untuk memantau aktivitas dan mencegah
tindakan yang dapat membahayakan keselamatan atau merusak fasilitas.
6. Papan Petunjuk dan Tata Tertib
Di dalam laboratorium terdapat papan petunjuk keselamatan, prosedur
penggunaan peralatan, dan tata tertib yang harus dipatuhi oleh seluruh
pengguna.
Dengan penerapan fasilitas keselamatan dan keamanan ini, diharapkan seluruh
kegiatan pembelajaran di Laboratorium Bahasa dan Instruksional dapat berjalan
efektif, aman, dan mendukung terciptanya lingkungan akademik yang kondusif.

4. SOFTWARE DAN SISTEM

5. FASILITAS KESELAMATAN DAN KEAMANAN KERJA
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Kegiatan praktikum mahasiswa di LBI FKIP berpusat pada pengembangan keterampilan
berbahasa seperti menyimak (listening), berbicara (speaking), membaca (reading), dan
menulis (writing), dengan memanfaatkan peralatan audio, komputer, dan perangkat lunak
pembelajaran untuk merekam, membandingkan, serta berlatih berbagai pola bunyi dan
percakapan secara mandiri maupun dengan bimbingan instruktur. 

Penelitian dosen dan mahasiswa di laboratorium bahasa berfokus pada:
Evaluasi penggunaan dan efektivitas laboratorium bahasa untuk
meningkatkan pembelajaran bahasa, baik oleh dosen maupun mahasiswa.
Dosen memanfaatkan lab untuk memberikan materi dan memantau
mahasiswa secara individu maupun kelompok, 
Sementara mahasiswa menggunakan fasilitas lab untuk berlatih
mendengarkan dan berbicara, merekam serta membandingkan pelafalan
mereka dengan model, sehingga dapat mengembangkan keterampilan
berbahasa mereka secara lebih terarah.

1.KEGIATAN PRAKTIKUM MAHASISWA

2. PENELITIAN DOSEN DAN MAHASISWA

BAB IV
KEGIATAN DAN LAYANAN
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Laboratorium Bahasa dan Instruksional secara rutin menyelenggarakan pelatihan dan
workshop sebagai upaya pengembangan keterampilan berbahasa dan pemanfaatan  
teknologi pembelajaran. Kegiatan ini dirancang untuk mendukung peningkatan kompetensi
pengguna, baik siswa, mahasiswa, maupun guru dan dosen, sehingga mereka dapat
menguasai keterampilan bahasa Inggris secara lebih efektif dan relevan dengan kebutuhan
akademik maupun profesional.
Materi pelatihan dan workshop mencakup berbagai topik, seperti strategi membaca dan
menulis akademik, keterampilan berbicara dan mendengarkan, penggunaan perangkat
lunak pembelajaran bahasa, teknik presentasi, serta pemanfaatan Learning Management
System (LMS) di laboratorium. 
Pelatihan dan workshop dilaksanakan secara terjadwal, baik dalam format tatap muka di
laboratorium maupun secara daring melalui platform digital. Dengan adanya kegiatan ini,
Laboratorium Bahasa dan Instruksional diharapkan dapat menjadi pusat pengembangan
keterampilan bahasa yang dinamis, inovatif, dan mampu menjawab tuntutan pembelajaran
di era global.

Laboratorium Bahasa dan Instruksional menjalin kerja sama strategis dengan berbagai
pihak eksternal guna meningkatkan mutu layanan, memperkaya materi pembelajaran,
dan memperluas wawasan pengguna laboratorium. Kolaborasi ini mencakup institusi
pendidikan, lembaga bahasa, komunitas profesional, dan penyedia teknologi
pendidikan. Melalui kerja sama ini, laboratorium dapat menghadirkan program
pelatihan, seminar, workshop, dan kegiatan pertukaran informasi yang relevan dengan
perkembangan pembelajaran bahasa Inggris dan bahasa Indonesia.
Kegiatan tersebut antara lain:

kolaborasi dengan lembaga sertifikasi bahasa internasional untuk penyelenggaraan
TOEFL, serta 
kerja sama dengan sekolah dan universitas lain dalam pengajaran bahasa dan
instruksional.

Selain itu, kolaborasi dengan pihak eksternal memungkinkan laboratorium untuk
mengakses sumber daya, materi otentik, dan narasumber berpengalaman yang dapat
memberikan perspektif baru bagi pengguna. Kerja sama ini juga membuka peluang
bagi siswa dan mahasiswa untuk terlibat dalam kegiatan kompetisi, proyek bersama,
dan magang yang relevan dengan keterampilan bahasa.
Dengan terjalinnya kolaborasi yang kuat, Laboratorium Bahasa dan Instruksional dapat
terus berkembang dan berinovasi, memastikan seluruh pengguna mendapatkan
pengalaman belajar yang berkualitas, relevan, dan sesuai tuntutan global.

4. PELATIHAN DAN WORKSHOP

5. KOLABORASI DENGAN PIHAK EKSTERNAL
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Laboratorium Bahasa dan Instruksional berkomitmen untuk terus melakukan inovasi dan
modernisasi peralatan demi mendukung proses pembelajaran yang efektif, interaktif, dan
relevan dengan perkembangan teknologi. Upaya ini mencakup pengadaan, pembaruan,
serta pemeliharaan perangkat keras dan perangkat lunak yang digunakan dalam kegiatan
laboratorium. 

Modernisasi peralatan dilakukan dengan menyesuaikan kebutuhan pembelajaran bahasa di
era digital, seperti peningkatan kualitas perangkat audio-visual, komputer, perangkat
headset dengan mikrofon berkualitas tinggi, serta perangkat lunak pembelajaran bahasa
berbasis multimedia dan internet. Selain itu, laboratorium juga mengadopsi teknologi baru
yang memungkinkan pembelajaran jarak jauh (online learning).

Inovasi tidak hanya terbatas pada teknologi, tetapi juga mencakup pengembangan
metode pemanfaatan peralatan secara kreatif untuk meningkatkan partisipasi dan motivasi
pengguna. Dengan peralatan yang modern, Laboratorium Bahasa dan Instruksional dapat
memberikan pengalaman belajar yang lebih kaya, mendukung penguasaan keterampilan
berbahasa, dan mempersiapkan pengguna menghadapi tantangan komunikasi di tingkat
internasional.

Pengelolaan Laboratorium Bahasa dan Instruksional dilakukan oleh Kepala
Laboratorium yang memiliki tanggung jawab penuh terhadap operasional,
pemeliharaan fasilitas, serta pengembangan program pembelajaran. Untuk
mendukung kelancaran tugas tersebut, peningkatan kompetensi Kepala
Laboratorium menjadi prioritas utama.

Upaya peningkatan kompetensi dilakukan melalui pelatihan, workshop, seminar, dan
kegiatan pengembangan profesional lainnya yang berkaitan dengan manajemen
laboratorium, metodologi pengajaran bahasa, dan penguasaan teknologi
pembelajaran terkini. Selain itu, Kepala Laboratorium juga dapat menjalin kerja
sama dengan dosen, guru, atau teknisi dari pihak internal maupun eksternal untuk
memperluas wawasan dan keterampilan.

Fokus pengembangan kompetensi ini bertujuan agar Kepala Laboratorium mampu
menjalankan perannya secara efektif, inovatif, dan adaptif terhadap perkembangan
teknologi serta kebutuhan pembelajaran bahasa Inggris di era global. Dengan
pengelola yang berkompeten, laboratorium dapat memberikan layanan yang
berkualitas kepada seluruh pengguna.

1. INOVASI DAN MODERNISASI PERALATAN 

2. PENINGKATAN KOMPETENSI SDM

BAB V
PROGRAM DAN PENGEMBANGAN
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Laboratorium Bahasa dan Instruksional menerapkan digitalisasi sistem sebagai langkah
strategis untuk meningkatkan efisiensi, aksesibilitas, dan kualitas layanan pembelajaran.
Seluruh proses pengelolaan dan kegiatan laboratorium diintegrasikan dengan teknologi
informasi, sehingga administrasi, penyediaan materi, dan evaluasi pembelajaran dapat
dilakukan secara lebih cepat, akurat, dan mudah diakses.
Salah satu wujud digitalisasi adalah penggunaan Learning Management System (LMS)
sebagai platform utama pengelolaan pembelajaran. Melalui LMS, pengguna laboratorium
dapat mengakses materi ajar dalam format digital (audio, video, teks), mengikuti latihan
interaktif, mengerjakan tes secara online, serta memantau perkembangan hasil belajar.
LMS juga memudahkan pengajar dalam mengunggah materi, memberikan penugasan, dan
melakukan penilaian secara terintegrasi.
Selain itu, digitalisasi sistem mencakup pengaturan jadwal penggunaan laboratorium,
peminjaman peralatan, dan pencatatan kegiatan secara online. Penyimpanan data
dilakukan secara terpusat, sehingga memudahkan pengelolaan arsip dan meminimalkan
penggunaan dokumen fisik.
Dengan penerapan digitalisasi dan pemanfaatan LMS, Laboratorium Bahasa dan
Instruksional dapat memberikan layanan pembelajaran yang fleksibel, interaktif, dan
relevan dengan perkembangan teknologi pendidikan di era digital.

Program Kerja Tahunan Laboratorium Bahasa dan Instruksional disusun sebagai
panduan operasional untuk satu tahun akademik. Program ini memuat rencana
kegiatan, target capaian, dan strategi pelaksanaan yang bertujuan mengoptimalkan
fungsi laboratorium sebagai sarana pembelajaran bahasa yang efektif.
Penyusunan Program Kerja Tahunan dilakukan oleh Kepala Laboratorium dengan
mempertimbangkan kebutuhan pengguna, perkembangan teknologi pembelajaran
bahasa, serta kebijakan institusi. Rencana kerja mencakup pengelolaan fasilitas,
pengembangan materi dan metode pembelajaran, pemeliharaan peralatan,
penyelenggaraan pelatihan atau workshop, serta program kolaborasi dengan pihak
internal maupun eksternal.
Program ini juga memuat jadwal penggunaan laboratorium, rencana evaluasi layanan,
dan strategi peningkatan kualitas pembelajaran. Dengan adanya Program Kerja
Tahunan, seluruh kegiatan laboratorium dapat berjalan secara terarah, terukur, dan
berkesinambungan, sekaligus menjadi dasar evaluasi untuk perbaikan pada tahun
berikutnya.

3. DIGITALISASI SISTEM LABORATORIUM

4. PROGRAM KERJA TAHUNAN
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Buku profil ini disusun sebagai acuan dalam pengelolaan dan
pemanfaatan Laboratorium Bahasa dan Instruksional secara efektif,
aman, dan sesuai dengan tujuan pembelajaran. Seluruh ketentuan,
prosedur, dan informasi yang tercantum di dalamnya diharapkan dapat
membantu pengguna memahami fungsi laboratorium, mematuhi tata
tertib, serta memanfaatkan fasilitas dan layanan secara optimal.

Laboratorium Bahasa dan Instruksional merupakan sarana strategis
untuk mendukung peningkatan keterampilan berbahasa, baik bagi
siswa, mahasiswa, maupun tenaga pendidik. Oleh karena itu, kerja
sama semua pihak sangat diperlukan untuk menjaga keberlangsungan
dan kualitas layanan laboratorium.

Semoga buku panduan ini dapat menjadi referensi yang bermanfaat,
mendorong terciptanya lingkungan belajar yang kondusif, dan
mendukung tercapainya tujuan pendidikan bahasa Inggris yang
berkualitas.

BAB VI
PENUTUP
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